Borneo Nursing Journal (BN])
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 2589-2594 P-ISSN: 2685-5054
https://bnj.akys.ac.id/BN] E-ISSN: 2654-8453

PENGARUH PERMAINAN SPIN WHELL TERHADAP PENCEGAHAN ANEMIA
PADA REMATRI DI CIKARANG

SariDewi Kishra!, Cicilia Nony Ayuningsih Bratajaya?, Yulta Kadang®, Beatrix Eliabeth*
1234 Universitas Medika Suherman

Email: cicilia@medikasuherman.ac.id

Abstrak

Anemia masih menjadi permasalahan kesehatan pada rematri yang berdampak pada penurunan konsentrasi,
produktivitas dan kualitas hidup. Upaya promotif melalui edukasi kesehatan diperlukan untuk meningkatkan
pemahaman remaja mengenai pencegahan anemia. Media pembelajaran berbasis permainan dinilai mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses edukasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh permainan spin whell terhadap peningkatan pengetahuan sebagai upaya pencegahan anemia pada rematri
di Cikarang. Penelitian menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan one group pretest-posttest.
Sebanyak 50 responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengukuran dilakukan menggunakan
kuesioner pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Hasil menunjukkan peningkatan signiftikan skor
pengetahuan setelah intervensi dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Permainan spim whell terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan pencegahan anemia pada rematri.

Kata kunci: Anemia, Remaja Putri, Spin Whell, Media Edukasi, Pencegahan
Abstract

Anemia remains a common health issue among adolescent girls, affecting concentration, productivity, and overall
well-being. Health promotion through interactive educational strategies is essential to enhance adolescents’
understanding prevention of anemia. Game-based learning media are considered effective in improving students’
engagement during educational sessions. This study aimed to analyze the effect of the Spin Whell game on
improving knowledge related to anemia prevention among adolescent girls in Cikarang. A pre-experimental
design with a one-group pretest-posttest approach was applied. A total of 50 respondents were selected using
purposive sampling. Knowledge was measured using a structured questionnaire before and after the intervention.
Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test. The findings revealed a statistically significant
improvement in knowledge scores after the intervention (p = 0.000 < 0.05). The Spin Whell game was proven
effective in enhancing anemia prevention knowledge among adolescent girls.
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1. PENDAHULUAN

Remaja merupakan fase peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa dengan
rentang usia 10-19 tahun WHO 2022. Masa remaja ditandai dengan pertumbuhan fisik dan
perubahan psikologis yang cepat sehingga kebutuhan zat gizi, khususnya zat besi meningkat [1]. Zat
besi berperan penting dalam pembentukan hemoglobin dan kekurangannya dapat menyebabkan
anemia [2].

Remaja putri merupakan kelompok yang rentan mengalami anemia karena kehilangan darah
setiap bulan saat menstruasi serta meningkatnya zat besi selama pertumbuhan [3]. Anemia pada
remaja dapat menimbulkan gejala lemabh, letih, lesu, lelah dan lalai serta berdampak pada penurunan
konsentrasi dan prestasi belajar [4]. Pemerintah telah melakukan upaya pencegahan melalui program
pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) disekolah [5], namun rendahnya pengetahuan remaja
tentang anemia masih menjadi salah satu hambatan dalam keberhasilan program tersebut.

Pengetahuan merupakan faktor penting yang mempengaruhi perilaku kesehatan. Remaja
dengan tingkat pengetahuan baik cenderung memiliki sikap dan tindakan pencegahan yang lebih
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positif [6]. Oleh karena itu, pendidikan kesehatan diperlukan untuk meningkatkan pemahaman
rematri mengenai anemia dan upaya pencegahannya.

Secara global, anemia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat [7], mengatakan bahwa
prevalensi anemia pada wanita usia 15-49 tahun mencapai 30,7% dengan angka tertinggi di kawasan
Asia tenggara sebesar 45,8%. Angka tersebut menunjukkan bahwa hamper sepertiga perempuan usia
produktif di dunia mengalami anemia. Di Indonesia berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia tahun
2023, prevalensi anemia pada remaja putri sebesar 18% dan remaja putra 14,4%. Meskipun
mengalami penurunan dibandingkan lima tahun sebelumnya, angka tersebut masih tergolong tinggi
[8]. Sementara itu, penelitian di wilayah Bekasi menunjukkan bahwa remaja putri usia 15-21 tahun
yang mengalami anemia sebesar 31% [9]. Bahkan penelitian oleh Destania (2023) di kecamatan
Cikarang Utara menunjukkan prevalensi anemia pada remja putri usia 10-18 tahun sebesar 38,3%
[3].

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti yang melibatkan 10 siswi
melalui wawancara singkat menunjukkan bahwa sebagian siswi belum memahami secara
menyeluruh mengenai penyebab, tanda dan gejala serta cara pencegahan anemia. Beberapa siswi
menyatakan belum rutin mengonsumsi Tablet Tanda Darah karena kurangnya mengetahui
manfaatnya.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain pre-experimental
menggunakan pendekatan one group pre test — post test. Desain ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh permainan spin whell terhadap pencegahan anemia pada rematri dengan
membandingkan nilai sebelum dan sesudah intervensi [10]. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling, sehingga seluruh responden yang memenubhi kriteris inklusi dan
ekslusi di ikutsertakan dalam penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 50 responden.

Variabel independent dalam penelitian ini adalah edukasi permainan spin whell
sedangkan variabel dependennya pengetahuan tentang upaya pencegahan anemia pada rematri.
Kriteria dalam penelitian ini adalah rematri yang berusia 16-18 tahun dan mengikuti prosedur
penelitian dari awal sampai akhir.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner pengetahuan yang
terdiri dari 20 pertanyaan pilihan ganda meliputi definisi anemia, tanda dan gejala, penyebab,
dampak, serta upaya pencegahan anemia. Setiap jawaban benar diberikan skor 1 dan jawaban
salah diberikan skor 0. Skor total kemudian dikategorikan menjadi baik, cukup, kurang
berdasarkan rentang skor yang telah ditentukan. Kuesioner telah di uji validitas dan reliabilitas.
Hasil uji validitas menggunakan Pearson Product Moment menunjukkan bahwa seluruh item
pertanyaan memiliki nilai r hitung lenih besar dari r tabel (0,468) sehingga seluruh item
kuesioner dinyatakan valid. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s
Alpha sebesar 0,903 yang berarti intrumen memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik (a >
0,7) sehingga kuesioner dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam penelitian. Analisa data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa univariat dan bivariate berupa Wilcoxon
Signed Ranks dengan nilai signiftikan a < 0,05.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Umur Frekuensi Presentase
16 8 16%

17 40 80%

18 2 4%

Total 50 100%

Berdasarkan tabel 5.1 di atas dapat dilihat bahwa responden berumur 16 tahun 8 (16%)
responden, umur 17 tahun sebanyak 40 (80%) responden dan 18 tahun 2 (4%) responden.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kategori Pengetahuan Pretest

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 3 6%

Cukup 31 62%
Kurang 16 32%

Total 50 100%

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat diketahui bahwa sebelum diberikan edukasi
pengetahuan anemia 16 (32%) responden berada di kategori kurang, sebanyak 31 (62%)
responden berada di kategori cukup dan 3 (6%) responden berada di kategori baik

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kategori Pengetahuan Posttest

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 44 88%
Cukup 6 12%
Kurang 0 0%

Total 50 100%

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat diketahui bahwa setelah diberikan edukasi
pengetahuan anemia 6 (12%) responden berada di kategori cukup dan sebanyak 44 (88%)
responden berada di kategori baik.

Hasil Analisa Bivariat
Tabel 4. Pengaruh Permainan Spin Whell Terhadap Pencegahan Anemia Pada Rematri di

Cikarang
Sum of A.S ymp.
N Ranks Sig (2 -
tailed)
Negative Ranks 0 0.00
Post Test-  Positive Ranks 50
Pre Test Ties 0
Total 50 0.000

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil penelitian prefest posttest intervensi edukasi
pengetahuan menggunakan permainan spin whell, untuk hasil negative ranks pada variabel pre
test menunjukkan hasil 0. Nilai 0 ini menunjukkan tidak adanya penurunan dari nilai prefest ke
nilai posttest pada hasil intervensi variabel pretest responden. Positive ranks pada hasil
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penelitian pretest dan posttest nilai N sebesar 50, yang artinya 50 responden mengalami
peningkatan pengetahuan anemia dari nilai prefest ke nilai posttest.

Pembahasan

Usia

Hasil uji stastistik umur diperoleh sebanyak 50 responden (16%) berusia 16 tahun, umur
17 tahun sebanyak 40 (80%) responden dan 18 tahun 2 (4%) responden. Jadi hasil dari
penelitian yaitu mayoritas rematri berumur 16 tahun, karena usia tersebut merupakan umur rata-
rata siswi sekolah menengah atas serta masuk ke dalam golongan remaja tengah.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelian Yuliana (2024) yang menyatakan
bahwa usia rematri pertengahan memiliki kemampuan memahami informasi kesehatan lebih
baik karena perkembangan kognitif yang lebih matang [11].

Pengetahuan Pre Test

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori
kurang (32%) 16 responden, cukup (62%) 31 responden dan baik (6%) 3 responden. Hal ini
menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi, pemahaman rematri tentang pencegahan
anemia masih belum optimal. Rendahnya pengetahuan sebelum diberikan intervensi dapat
disebabkan oleh kurangnya paparan informasi serta metode edukasi yang belum menarik.
Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman, lingkungan serta sumber
informasi yang diperoleh [12].

Sejalan dengan penelitian Fauziyah (2024), yang menyatakan bahwa sebelum diberikan
pendidikan kesehatan, mayoritas rematri memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori cukup
dan kurang karena kurangnya pemahaman terkait pentingnya konsumsi zat besi dan pencegahan
anemia pada masa remaja [13]. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi edukatif sangat
diperlukan untuk meningkatkan keasadaran dan pemahaman rematri mengenai anemia.
Pengetahuan Post Test

Setelah diberikan intervensi permainan Spin Whell, terjadi peningkatan signiftikan
dimana sebanyak (88%) 44 responden berada dalam kategori baik dan tidak terdapat responden
dengan kategri kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa media edukasi berbasis permainan efektif
meningkatkan pengetahuan rematri. Permainan spin whell meciptakan suasana belajar yang
aktif dan menyenangkan sehingga materi lebih mudah dipahami dan diingat. Hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswi dalam proses belajar.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ramadhani (2022), yang menunjukkan hasil post
test setelah diberikan intervensi meningkat dengan kategori nilai baik (90,5%) [14].
Peningkatan ini dapat terjadi karena proses pembelajaran yang dapat melibatkan partisipasi
aktif, stimulasi visual serta interaksi langsung yang mempermudah informasi (Hidayatul et al.,
2025) [15]. Pendidikan kesehatan memiliki keterkaitan yang erat dengan peningkatan
pengetahuan, sehingga setelah diberikan edukasi diharapkan terjadi peningkatkatan
pemahaman. Edukasi kesehatan tersebut sangat dipengaruhi oleh media yang digunakan seperti
power point, audiovisual dan bentuk media interaktif lainnya [16].

Pengaruh Permainan Spin Whell Terhadap Pencegahan Anemia Pada Rematri di
Cikarang

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat
pengaruh signiftikan permainan Spin Whell terhadap peningkatan pengetahuan pencegahan
anemia pada rematri di Cikarang. Selurun responden mengalami peningkatan nilai pengetahuan
dari pretest ke post test tanpa adanya penurunan skor. Permainan spin whell terletk pada pada
pendekatan pembelajaran yang interaktif, menarik dan mendorong partisipasi aktif. Model
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pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dibandingkan metode pasif.

Sejalan dengan penelitian Beatrix Elizabeth pada tahun 2025 [17]. Hasil analisis uji
stastistik menunjukkan bahwa ada sebuah pengaruh signiftikan terhadap peningkatan
pengetahuan dan sikap tentang pencegahan anemia dengan unilai signiftikan sebesar 0,000 <
0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan analisi penelitian menyimpulkan diperoleh pengaruh permainan spin whell
terhadap pencegahan anemia pada rematri di Cikarang. Anemia dapat terjadi karena kurangnya
pengetahuan dan asupan zat besi.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian terdapat pengaruh permainan spin
whell terhadap pencegahan anemia pada rematri di Cikarang. Diharapkan bahwa temuan
penelitian ini akan meningkatkan pemahaman bagi rematri dan dapat mengonsumsi rutin
asupan zat besi setelah diberikannya edukasi mengenai pencegahan anemia.
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